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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENCES FEED ON GROWTH AND SURVIVAL
RATE IN PRODUCTION OF FRESHWATER PASIFIC WHITE SHRIMP
Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) LARVAE

BY

SATRIO TIMUR BIMANTORO

The problem that is often encountered in the production of shrimp larvae is the
low quality of shrimp larvae. The low quality of shrimp larvae is caused by the
quality and nutrition of the feed that does not meet the needs of the larvae. This
study aimed to determine the optimal type of feed for growth rate and survival in
the production of freshwater vannamei shrimp larvae. The design used was a com-
pletely randomized design (CRD) consisting of three treatments and three replica-
tions. P1 treatment, provision of 100% crumble commercial feed. P2 treatment,
natural food naupli Artemia sp. of 50% and commercial feed crumble of 50%. P3
treatment, provision of 100% naupli Artemia sp. This research was carried out in
December 2022 at the Opye Hatchery, Ujau Hamlet, Rajabasa Village, Rajabasa
District, South Lampung Regency. The shrimp larvae used were post larvae (PL)
1 stadia of 500 individuals in each container with a stocking density of 20 indivi-
duals/liter which were reared for 12 days to PL 13 stadia. The rearing medium
used sea water with a salinity of 32 ppt on the 1st day and a gradual decrease in
salinity of 4 ppt per day was carried out until the maintenance media reached 0
ppt on the 9th day. Parameters observed included water quality, absolute weight
growth, absolute length growth, feed utilization efficiency, and survival rate.
Based on the results of the Anova test and least significant difference (LSD). The
best feed for the growth of vannamei shrimp was in the P2 and P3 treatments with
the same value of 0.008 £ 0.001 g. The best feed utilization efficiency in the P1
treatment was 84.95 + 0.34 %, and the best survival of vannamei shrimp in the P3
treatment was 93.47 £+ 0.01 %.

Keywords: Freshwater white shrimp (Litopeneaus vannamei) larvae, growth,
survival rate, Artemia sp., and commercial feed.



ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP PADA PRODUKSI LARVA UDANG VANAME
Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) AIR TAWAR

OLEH

SATRIO TIMUR BIMANTORO

Permasalahan yang sering dihadapi dalam produksi larva udang adalah kualitas
larva udang yang rendah. Rendahnya kualitas larva udang diakibatkan oleh mutu
dan nutrisi pakan belum memenuhi kebutuhan larva. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mempelajari jenis pakan yang optimal terhadap laju pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup pada produksi larva udang vaname air tawar. Rancangan yang digu-
nakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan
tiga ulangan. Perlakuan P1, pemberian pakan buatan crumble 100%. Perlakuan
P2, pemberian pakan alami naupli Artemia sp. 50% dan pakan buatan crumble
50%. Perlakuan P3, pemberian alami naupli Artemia sp. 100%. Penelitian ini dil-
aksa-nakan pada bulan Desember 2022 yang bertempat di Hatchery Opye, Dusun
Ujau, Desa Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kab. Lampung Selatan. Larva udang yang
digunakan yaitu stadia post larva (PL) 1 sebanyak 500 ekor pada tiap kontainer
dengan padat tebar 20 ekor/liter yang dipelihara salama 12 hari sampai stadia PL
13. Media pemeliharaan menggunakan air laut dengan salinitas 32 ppt di hari ke-1
dan dilakukan penurunan salinitas secara bertahap sebanyak 4 ppt setiap harinya
sampai media pemeliharaan mencapai salinitas O ppt di hari ke-9. Parameter yang
diamati meliputi kualitas air, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, efisiensi pemanfaatan pakan, dan kelangsungan hidup. Berdasarkan hasil
uji Anova dan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT), pemberian pakan optimal un-
tuk pertumbuhan udang vaname pada perlakuan P2 dan P3 dengan perolehan nilai
yang sama sebesar 0,008+0,001 g. Efisiensi pemanfaatan pakan optimal pada per-
lakuan P1 sebesar 84,95+0,34 %, dan kelangsungan hidup udang vaname optimal
pada perlakuan P3 sebesar 93,47+0,01 %.

Kata kunci : Udang vaname (Litopeneaus vannamei) air tawar, pertumbuhan,
kelangsungan hidup, Artemia sp., dan pakan buatan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi salah satu jenis udang yang me-
miliki nilai ekonomis tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Usaha pem-
benihan udang vaname memiliki peluang yang tinggi karena permintaan pasar ter-
hadap benih udang dari tahun ke tahun semakin meningkat. Selain itu, udang va-
name juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan komoditas udang
lainnya, yaitu lebih tahan penyakit, pertumbuhan cepat, responsif terhadap pakan,
dan tahan terhadap gangguan lingkungan. Purnamasari et al. (2017), menambah-
kan bahwa udang vaname dapat beradaptasi dengan kisaran salinitas yang cukup
luas (euryhaline).

Budi daya udang vaname saat ini tidak hanya dilakukan di air laut dan air payau,
tetapi juga telah berkembang sampai ke air tawar. Budi daya udang vaname air ta-
war telah dipraktikan di beberapa negara, seperti Thailand, Amerika Serikat, dan
Amerika Latin. Budi daya udang vaname yang dilakukan di air tawar memiliki
beberapa kelebihan, di antaranya yaitu dapat mencegah terjangkitnya penyakit,
terutama yang diakibatkan oleh virus dan bakteri (Ferdinand et al, 2011). Usaha
budi daya udang vaname yang jauh dari sumber air laut masih belum banyak dila-
kukan di Indonesia, sedangkan peluang budi daya udang vaname yang dilakukan
jauh dari sumber air laut sangat menjanjikan karena dapat mengurangi risiko keru-

sakan lingkungan di kawasan mangrove dan green belt (Tagwa et al, 2010).



Meskipun udang vaname bersifat euryhaline dan dapat hidup pada rentang salini-
tas yang luas, yaitu antara 0,5-45 ppt (Mc Grow & Scarpa, 2002), udang vaname
yang dipelihara di air tawar juga memiliki permasalahan yang sering terjadi yaitu
lambatnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang rendah. Selain itu, rendah-
nya salinitas dapat memengaruhi kinerja dan respon fisiologis pada udang. Salah
satu faktor yang dapat memengaruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang vaname adalah pakan. Hal tersebut didukung oleh Soemardjati & Suriawan
(2006) yang menyatakan bahwa pemberian pakan merupakan kegiatan paling pen-

ting dalam budi daya udang vaname.

Pakan yang diberikan selama pemeliharaan larva udang vaname yaitu pakan bu-
atan dan pakan alami. Menurut Gustrifandi (2011), masalah yang dihadapi dalam
produksi larva adalah hasil yang rendah akibat mortalitas tinggi. Hal tersebut da-
pat disebabkan kurangnya ketersediaan pakan yang baik dari segi mutu maupun
jumlah. Selama pemeliharaan larva udang, pakan yang diberikan harus memenuhi
kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan udang, berkualitas, dan memenuhi syarat un-
tuk dikonsumsi oleh larva udang sehingga tidak mengganggu proses produksi dan
memberi pertumbuhan yang optimal. Terlebih lagi budi daya udang vaname yang
dilakukan di air tawar dapat mengurangi difusi garam dari darah ke jaringan tubuh
atau lingkungan sekitar karena rendahnya salinitas, sehingga menyebabkan sel-sel
dalam tubuh menjadi bengkak serta dapat mengakibatkan stres pada udang (Davis
etal., 2002).

Hewan air akan mengalami stres akibat perubahan salinitas karena dipaksa untuk
beradaptasi dengan lingkungan perairan melalui proses osmoregulasi yang meli-
batkan perubahan berbagai enzim dan transporter, dan proses tersebut telah ter-
bukti membutuhkan energi yang cukup tinggi (Tseng & Hwang, 2008). Berdasar-
kan hal tersebut maka penelitian mengenai pemberian pakan alami dan pakan bu-
atan dalam produksi larva udang vaname air tawar perlu dilakukan untuk mempe-
lajari pakan yang optimal untuk memenuhi kebutuhan energi pada stadia post lar-
va 1 (PL 1) hingga PL 13 agar dapat menghasilkan larva udang vaname dengan

laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang tinggi serta kualitas yang unggul.



1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis pakan yang optimal terhadap per-

tumbuhan dan kelangsungan hidup pada produksi larva udang vaname air tawar.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
perbedaan jenis pakan yang optimal terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup pada produksi larva udang vaname air tawar, serta dapat diterapkan selama
proses produksi larva udang vaname air tawar. Penelitian ini juga diharapkan

dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

1.4  Kerangka Pikir Penelitian

Udang vaname merupakan salah satu komoditas perikanan terbesar yang ada di
Indonesia dan Indonesia masuk ke dalam peringkat 5 besar negara penghasil
udang vaname di dunia setelah Tiongkok, Vietnam, Ekuador, dan India (KKP,
2019). Berdasarkan nilai produksi perikanan budi daya tambak menurut jenis
ikan, produksi udang vaname di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 685.728 ton,
pada tahun 2019 sebesar 664.793, dan pada tahun 2020 sebesar 696.520 ton
(KKP, 2022). Tingkat konsumsi udang terus meningkat dari waktu ke waktu serta
tingginya permintaan pasar terhadap udang vaname harus diimbangi dengan pro-
duksi yang terus berlanjut. Untuk mengimbangi tingginya permitaan pasar akan
udang vaname yaitu dengan cara meningkatan mutu benur yang digunakan. Ka-
rena menurut Suriadnyani et al. (2007), produksi benur dengan mutu rendah akan

berdampak pada kegagalan budi daya pembesaran udang di tambak.

Rendahnya kualitas benur disebabkan mutu kualitas pakan yang diberikan selama
pemeliharaan larva kurang baik dan kandungan nutrisi yang terkandung di dalam-
nya tidak dapat memenuhi kebutuhan larva. Terlebih pada pemeliharaan larva pa-
da air tawar dengan kondisi salinitas yang rendah dapat memengaruhi pertum-
buhan, kelangsungan hidup, kinerja dan respons fisiologis pada udang. Li et al.

(2007), menambahkan bahwa pemeliharaan larva pada salinitas rendah akan



mengakibatkan pertumbuhan lambat, kelangsungan hidup rendah dan toleransi
stres yang buruk.

Alternatif yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam peningkatan mutu
benur pada produksi benur air tawar yaitu dengan menentukan jenis pakan yang
berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi benur. Pemberian pakan alami,
pakan buatan berprotein tinggi, ataupun pemberian substitusi dari kedua pakan
tersebut dapat menjadi alternatif guna memenuhi kebutuhan energi selama proses
osmoregulasi sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan dapat meningkatkan
ketahanan tubuh serta kelangsungan hidup dalam pemeliharaan larva udang va-
name. Sealain itu, penentuan jenis pakan akan meningkatkan mutu produksi larva
udang vaname menjadi lebih baik. Diagram alir kerangka pikir penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian.

Hipotesis

1. Pertumbuhan berat mutlak.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Ho ; semua ti = 0: Semua pengaruh perlakuan pemberian pakan yang berbeda

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak larva

udang vaname.



H: ; minimal ada satu ti # 0: Minimal ada satu pengaruh perlakuan pemberian pa-
kan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat

mutlak larva udang vaname.

2. Pertumbuhan panjang mutlak.
Ho ; semua ti = 0: Semua pengaruh perlakuan pemberian pakan yang berbeda
tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak

larva udang vaname.

H1 ; minimal ada satu ti # 0: Minimal ada satu pengaruh perlakuan pemberian pa-
kan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan pan-

jang mutlak larva udang vaname.

3. Efisiensi pemanfaatan pakan.
Ho ; semua ti = 0: Semua pengaruh perlakuan pemberian pakan yang berbeda
tidak berbeda nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan larva

udang vaname.

H1 ; minimal ada satu ti # 0: Minimal ada satu pengaruh perlakuan pemberian pa-
kan yang berbeda nyata terhadap efisiensi pemanfa-

atan pakan larva udang vaname.

4. Survival rate.
Ho ; semua ti = 0: Semua pengaruh perlakuan pemberian pakan yang berbeda
tidak berbeda nyata terhadap survival rate larva udang vana-

me.

H: ; minimal ada satu ti # 0: Minimal ada satu pengaruh perlakuan pemberian pa-
kan yang berbeda nyata terhadap survival rate larva

udang vaname.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Udang Vaname

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname

Udang vaname merupakan udang introduksi berasal dari Amerika dan masuk ke
Indonesia pada awal tahun 2000-an. Menurut Haliman & Adijaya (2005), klasifi-
kasi udang vaname sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthopoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei

Udang vaname terdiri atas dua bagian tubuh yaitu, bagian luar tubuh (exopodite)
dan bagian dalam tubuh (endopodite). Bagian exopodite kepala terdiri dari ante-
nulla (sungut awal sebagai indera perasa), antenna (sungut kedua sebagai sensor),
mandibula (rahang atas) dan dua pasang maxillae (rahang 5 bawah). Kepala
udang dilengkapi dengan 3 pasang maxilliped (organ makan di dekat maxilla) dan
5 pasang kaki berjalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Maxilliped sudah
mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. Peripoda memi-
liki bentuk beruas-ruas yang berujung di bagian dactylus (bagian ujung kaki
udang). Dactylus ada yang berbentuk capit (tiga kaki di bagian belakang) serta
tanpa capit (dua kaki di bagian depan) (Suharyadi, 2011). Morfologi udang vana-
me dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi udang vaname.
Sumber : Haliman & Adijaya (2005).

2.1.2 Siklus Hidup Udang Vaname

Udang vaname mencari pasangan untuk memijah di laut lepas. Induk udang akan
mengeluarkan telurnya hingga menetas di dasar laut, kemudian larva (nauplii,
zoea, dan mysis) akan melayang pada permukaan perairan, udang yang beranjak
ke tahap post larva bermigrasi ke pantai atau perairan estuari hingga menjadi re-
maja (juvenile) (Suharyadi, 2011). Udang vaname memiliki beberapa sifat pen-
ting, di antaranya aktif pada saat gelap atau malam hari (nokturnal), suka me-
mangsa sesama jenisnya (kanibal), dan dapat hidup dalam rentang salinitas yang
cukup luas (euryhaline). Udang vaname menggunakan sensornya untuk mencari
makan (chemareceptor), dan merupakan tipe pemakan lambat tetapi terus mene-
rus (continous feeder) (Novitasari, 2017). Siklus hidup udang vaname dapat dili-

hat pada Gambar 3.

oW .

Naupli
Berpijah ‘

.
-

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname.
Sumber : Wyban & Sweeney (1991).



2.2  Pertumbuhan Udang Vaname

Pertumbuhan udang ditandai dengan adanya proses ganti kulit (moulting) (Novita-
sari, 2017). Pertumbuhan pada golongan udang-udangan selalu berkaitan dengan
proses moulting atau pergantian eksoskeleton. Proses ganti kulit merupakan adap-
tasi ukuran tubuh udang terhadap pertambahan ukuran tubuhnya (Rachmini et al.,
2016). Eksoskeleton yang menjadi cangkang udang ini tersusun dari bahan-bahan
yang sebagian besar merupakan kalsium, karena proses pembentukan eksoskele-
ton berlangsung udang akan membutuhkan kalsium dalam jumlah yang lebih

banyak.

Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan udang adalah kondisi lingkungan
dan pakan. Kondisi lingkungan yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan per-
kembangan larva, di antaranya adalah suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan salini-
tas. Kondisi lingkungan harus dijaga mulai dari awal sampai akhir pemeliharaan
agar larva udang nyaman dan tidak mengalami stres. Selain kondisi lingkungan,
pakan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan udang. Pakan berfungsi untuk
memberi nutrisi dan energi yang digunakan untuk udang mempertahankan hidup
dan meningkatkan tumbuh kembangnya (Wyban & Sweeney, 1991). Wyban &
Sweeny (1991) mengemukakan bahwa pemberian pakan yang tepat, baik dari segi
kualitas maupun dari segi jumlahnya sangat memengaruhi pertumbuhan dan men-
cegah kanibalisme udang yang pada akhirnya meningkatkan kelangsungan hidup

udang.

2.3  Pakan Udang Vaname

Pakan berkualitas merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan budi
daya udang. Pada kegiatan budi daya udang vaname, ketersediaan pakan yang te-
pat, baik secara kualitas maupun kuantitas, merupakan syarat mutlak untuk men-
dukung pertumbuhannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produksi. Pem-
berian pakan dalam jumlah yang berlebihan dapat meningkatkan biaya produksi
dan pemborosan serta menyebabkan sisa pakan yang berlebihan akan berakibat
pada penurunan kualitas air sehingga berpengaruh pada pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup udang (Wyban & Sweeny, 1991).
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Pada usaha budi daya intensif, pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam
budi daya udang, karena sekitar 60-70% biaya operasional dalam budi daya udang
vaname digunakan untuk pakan. Pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuh-

annya agar mendapatkan hasil pertumbuhan yang optimal (Ulumiah et al., 2020).

2.3.1 Pakan Alami

Salah satu pakan alami yang diberikan pada pemeliharaan larva yaitu Artemia sp.
Isriansyah (2011) menyatakan bahwa Artemia sp. memiliki kegunaan dan manfaat
yang sangat besar dalam budi daya perikanan, baik perikanan darat maupun laut,
yakni sebagai pakan larva ikan dan udang karena Artemia sp. memiliki nilai pro-
tein yang sangat tinggi yaitu >40 %. Artemia sp. diberikan mulai pada saat larva
udang memasuki stadia post larva karena pada stadia ini larva udang baru dapat
mengkonsumsinya. Hal tersebut dipengaruhi oleh bukaan mulut larva udang.
Pemberian pakan alami memiliki peran penting sebagai dasar pemenuhan gizi
pada saat awal kehidupan larva udang vaname sehingga tingkat keberhasilan usa-
ha budi daya udang vaname sangat Bergantung pada keberhasilan saat melewati

masa awal pemeliharaan larva (Putri et al., 2020).

Menurut Wibowo et al. (2013), klasifikasi Artemia sp. adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas : Crustacea
Ordo : Anostraca
Famili : Artemiidae
Genus . Artemia

Spesies . Artemia sp.
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Gambar 4. Morfologi Artemia sp.
Sumber : Isnansetyo & Kurniastuty (1995).

Naupli Artemia sp. berwarna oranye, berbentuk bulat lonjong dengan panjang
sekitar 400 mikron, lebar 170 mikron, dan berat 0,002 mg. Naupli Artemia sp.
mempunyai sepasang antenulla dan sepasang antenna. Pada antenulla terdapat
bintik mata yang disebut dengan ocellus. Sepasang mandibulla 4 rudimenter ter-
dapat di belakang antenna. Labrum (semacam mulut) terdapat di bagian ventral.
Menurut Wibowo et al. (2013), Artemia sp. dewasa biasanya berukuran panjang
8 - 10 mm yang ditandai dengan adanya tangkai mata yang jelas terlihat pada
kedua sisi bagian kepala, antenna sebagai alat sensori, saluran pencernaan yang
terlihat jelas, dan 11 pasang thoracopoda. Artemia sp. jantan, antenna tumbuh
berfungsi sebagai pemegang betina ketika kawin. Terdapat sepasang alat kelamin
di bagian depan dari pangkal ekor Artemia sp. jantan. Artemia sp. betina memiliki

uterus yang menonjol berada tepat di ujung terakhir kaki renang.

2.3.2 Pakan Buatan

Berdasarkan komposisi kandungan nutrisinya, pakan buatan mempunyai formu-
lasi yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan udang. Nutrisi yang
biasanya terdapat dalam pakan buatan antara lain adalah karbohidrat, protein, le-
mak, serat, dan beberapa zat esensial yang dibutuhkan udang. Kualitas pakan bu-
atan untuk udang tidak hanya ditentukan oleh kandungan nutrisinya yang mencu-
kupi untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan udang, akan tetapi juga
ditentukan oleh sifat fisiknya, misalnya kemampuan daya apungnya maupun sta-
bilitas pakan dalam air, serta beberapa sifat fisik pakan yang lain (Wulansari,
2016).
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2.4  Udang Vaname Air Tawar

Udang vaname yang dibudidayakan pada air tawar lebih cenderung mengonversi
pakan untuk mempertahankan hidup, proses moulting, dan pertumbuhan sehingga
udang banyak membutuhkan asupan makanan (Rahmadi, 2010). Udang vaname
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap kondisi salinitas karena
udang mampu hidup pada rentan salinitas yang luas. Udang vaname yang dipeli-
hara pada salinitas rendah antara 0-2 ppt lebih sering mengalami moulting pada
tubuhnya yaitu 0,53-0,75 % per harinya dibandingkan dengan udang yang dipeli-
hara pada salinitas 30 ppt yaitu 0,33% per hari (Rahmadi, 2010). Pada saat fase
moulting ditandai dengan perilaku udang yang sering muncul ke permukaan air
sambil meloncat-loncat. Hal ini karena untuk melonggarkan kulit luar dari tubuh-
nya. Gerakan ini termasuk bentuk pertahanan diri karena cairan moulting yang
dihasilkan dapat merangsang udang lain untuk mendekat dan memangsanya. Pada
saat proses terjadi moulting, otot perut akan melentur, kulit luar bagian perut me-
lunak, dan kepala akan membengkak. Dengan sekali hentakan, kulit bagian luar

udang dapat terlepas (Haliman & Adijaya, 2005).



I11. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 yang bertempat di Hat-

chery Opye, Dusun Ujau, Desa Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lam-

pung Selatan, dan Laboratorium Perikanan dan Kelautan, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat penelitian.

Nama Alat

Fungsi / Kegunaan

Kontainer (44 x 29 x 25 cm®)
Timbangan digital (ketelitian 0,001 g)
Termometer

DO Meter

pH meter

Amonia test kit

Refractometer
Mangkuk plastik
Alat tulis
Penggaris

Baskom

skopnet

Kamera handphone
Kertas label

Selang sipon

Scoop

Wadah pemeliharaan.

Menimbang bobot dan bahan pakan.
Untuk mengukur suhu air pemeliharaan.
Untuk mengukur DO air pemeliharaan.
Untuk mengukur pH air pemeliharaan.
Untuk mengukur amonia air pemeli-
haraan.

Untuk mengukur salinitas.

Wadah pakan uji.

Untuk mencatat selama penelitian.
Untuk mengukur panjang.

Untuk wadah pada saat sampling.
Untuk sampling larva.

Untuk mendokumentasi.

Untuk memberi tanda pada kontainer.
Untuk sipon.

Untuk scooping larva.
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3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan penelitian.

Nama Bahan Fungsi / Kegunaan
Post larva 1 (4.500 ekor) Hewan uiji.
Air laut (32 ppt) Media pemeliharaan.
Air tawar Media pemeliharaan.
Pakan alami naupli Artemia sp. Untuk pakan uji.
Pakan buatan berbentuk crumble Untuk pakan uji.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap

(RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diguna-

kan sebagai berikut:

P1 : Pemberian pakan buatan crumble 100%.

P2 : Pemberian pakan alami naupli Artemia sp. 50% dan pakan buatan crumble
50%.

P3 : Pemberian pakan alami naupli Artemia sp. 100%.

Selama penelitian kontainer ditempatkan secara acak (Gambar 5).

P1.1 P1.3 P1.2
P2.1 P2.3 p2.2
P3.1 P3.3 P2.2

Gambar 5. Denah kontainer percobaan

Keterangan :

P1.1: perlakuan 1 ulangan 1 P2.1: perlakuan 2 ulangan 1 P3.1: perlakuan 3 ulangan 1
P1.2: perlakuan 1 ulangan 2 P2.2: perlakuan 2 ulangan 2 P3.2: perlakuan 3 ulangan 2
P1.3: perlakuan 1 ulangan 3 P2.3: perlakuan 2 ulangan 3 P3.3: perlakuan 3 ulangan 3



34 Pelaksanaan

3.4.1 Persiapan Wadah Uji
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Wadah yang digunakan pada pemeliharaan larva udang vaname berupa kontainer

bervolume 32 | dengan ukuran 44 x 29 x 25 cm?® yang berjumlah 9 unit. Kontainer

kemudian dicuci mengunakan detergen lalu dibilas air tawar, kemudian dikering

kan. Kontainer diisi air bersanilitas 32 ppt pada awal penebaran benur dengan vol-

ume 25 | dengan tinggi air 20 cm dan masing-masing kontainer dilengkapi dengan

instalasi aerasi sebanyak 2 titik per kontainer.

3.4.2 Persiapan Hewan Uji

Larva udang yang digunakan sebanyak 500 ekor pada tiap kontainer dengan padat

tebar 20 ekor/l. Larva udang yang digunakan yaitu stadia PL 1 yang diperoleh dari

Hatchery Opye, Dusun Ujau, Desa Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten

Lampung Selatan. Sebelum ditebar ke dalam kontainer, larva udang diaklimatisasi

selama kurang lebih selama 15 menit. Larva udang yang telah diaklimatisasi ke-
mudian dihitung secara manual menggunakan scoop, lalu dimasukan ke dalam

kontainer.

3.4.3 Persiapan Pakan Uji
Pakan larva udang yang digunakan yaitu pakan alami naupli Artemia sp. dan pa-

kan buatan berbentuk crumble. Penentuan berat pakan menyesuaikan dengan
blind feeding yang telah ditentukan (Tabel 4), kemudian dipersentasekan ber-
dasarkan stadia larva dan estimasi populasi. Pemberian pakan dilakukan dengan
menyesuaikan persentase kandungan air pada pakan (Tabel 3) dengan perban-
dingan berat pakan (1 g pakan buatan : 10 g pakan alami).

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan dalam kemasan.

Kandungan Nutrisi Pakan Buatan (%) Pakan Alami (%)
Protein minimal 45 50
Serat kasar maksimal 3 1,2
Lemak minimal 8 14

Kadar air maksimal 10 90




3.4.4 Pemeliharaan Larva

Pemeliharaan larva udang berlangsung selama 12 hari dengan padat tebar 20
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ekor/l. Pemeliharaan larva udang vaname yang dilakukan pada penelitian meliputi

manajemen pakan dan manajemen kualitas air.

a. Manajemen Pakan

Pemeliharaan larva udang vaname dimulai dari stadia PL 1 hingga PL 13 yang

diberi pakan alami dan pakan buatan yaitu, pakan alami Artemia sp., dan pakan

buatan berbentuk crumble. Pengelolaan pakan meliputi penentuan jenis, berat pa-

kan, frekuensi pemberian pakan, dan teknik pemberian pakan. Pemberian pakan
dilakukan sebanyak 6 kali dalam sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, 16.00,

20.00, 01.00, dan 04.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan metode blind
feeding yang dapat dilihat pada Tabel 4. Pemberian pakan dilakukan dengan mela-

rutkan pakan menggunakan air tawar dengan perbandingan pakan dan air (1g : 3

ml).

Tabel 4. Blind feeding larva udang vaname.

Stadia Eastimasi populasi SR (%) Jumlah pakan (g/sekali
(x1.000) pemberian pakan)

N 1.000 100 -
Z1 950 95 6
Z1-2 900 90 8
Z2 900 90 8
Z3 900 90 10
M1 850 85 13
M 2 800 80 15
M3 800 80 18
MPL 800 80 18
PL1 700 70 22
PL 2 700 70 26
PL3 650 65 28
PL4 650 65 28
PL5 650 65 30
PL 6 650 65 57
PL7 600 60 60
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Tabel 4. Blind feeding larva udang vaname (lanjutan)

Stadia Eastimasi populasi SR (%) Jumlah pakan (g/sekali
(x1.000) pemberian pakan)

PL8 600 60 60
PL9 600 60 60

PL 10 600 60 60

PL 11 600 60 60

PL 12 600 60 60

PL 13 600 60 60

PL 14 550 55 62

PL 15 550 55 62

PL 16 550 55 62

PL 17 550 55 62

PL 18 550 55 64

PL 19 550 55 64

PL 20 550 55 64

Sumber: SOP Hatchery Opye.

b. Manajemen Kualitas Air

Manajemen kualitas air dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan melakukan
pengecekan, penyiponan, dan penambahan air. Terdapat beberapa parameter yang
diukur selama pemeliharaan yaitu suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, amo-
nia, dan nitrat. Penyiponan dilakukan setiap 5 hari dengan pengurangan air seba-
nyak 10% dari total volume air kemudian ditambahkan air tawar dengan jumlah
yang sama. Jika penyiponan dilakukan pada waktu penurunan salinitas maka

penyiponan disesuaikan dengan pengurangan air pada saat penurunan salinitas.

c. Penurunan Salinitas

Penurunan salinitas selama penelitian berlangsung dilakukan secara bertahap de-
ngan cara menambahkan air tawar ke dalam wadah pemeliharaan. Penurunan sa-
linitas pada wadah pemeliharaan sebanyak 4 ppt setiap harinya, sampai media air
pemeliharaan mencapai salinitas O ppt. Pengenceran salinitas ditentukan dengan

persamaan berikut :



_ (S1xV1) + (S2xV2)

(V1 +V2)
Keterangan :
Sn : Salinitas yang dikehendaki (ppt)
S1 : Salinitas air wadah (ppt)
S2 . Salinitas air yang ditambahkan (ppt)
V1 : Volume air wadah (m3)
V2 : Volume air yang ditambahkan (m?3)

Tabel 5. Penurunan salinitas media pemeliharaan.
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No Stadia Salinitas (ppt)
1 PL1 32
2 PL 2 28
3 PL3 24
4 PL 4 20
5 PL5 16
6 PL 6 12
7 PL 7 8
8 PL8 4
9 PL9 0
10 PL 10 0
11 PL 11 0
12 PL 12 0
13 PL 13 0

d. Penambahan Mineral dan Probiotik

Mineral ditambahkan ke dalam wadah pemeliharaan pada saat larva udang me-
masuki stadia PL 8 sebanyak 6 ppm, penambahan mineral dilakukan setiap dua
hari. Adapun untuk penambahan probiotik diberikan sebanyak 3 ppm dari awal

pemeliharaan setiap dua hari sesuai dengan SOP yang telah ditentukan oleh hat-

chery.

3.45 Sampling Larva

Sampling larva diakukan pada awal dan akhir pemeliharan. Sampel yang diambil

sebanyak 15 ekor dari jumlah total populasi yang terdapat pada wadah pemeli-
haraan. Sampling larva dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan larva udang

selama pemeliharaan berlangsung.
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3.5 Parameter

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Untuk mengetahui pertumbuhan mutlak udang vaname pada awal dan akhir
pemeliharaan dihitung menggunakan persamaan menurut Effendi (2004), se-

bagai berikut :

Wm (9) = Wi —Wo

Keterangan :

Wn : Pertambahan berat tubuh (g)

Wy,  : Berat larva udang vaname pada awal penelitian (g)
Wi : Berat larva udang vaname pada akhir penelitian (g)

3.5.2 Pertambahan Panjang Mutlak
Pertambahan panjang mutlak merupakan selisih antara panjang tubuh pada akhir
penelitian dengan panjang tubuh pada awal penelitian. Pertambahan panjang

mutlak dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Effendi (2004):
Pm(cm) =Lt— Lo

Keterangan :

Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)

Lo = Panjang rata-rata awal (cm)

3.5.3 Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dihitung menggunakan persamaan menurut
Tacon (1987) sebagai berikut:

W — W
EPP(%) = —F X 100%

Keterangan :

EPP . Efisiensi pemanfaatan pakan (%)

Wi : Bobot biomassa udang pada akhir penelitian (g)
Wo : Bobot biomassa udang pada awal penelitian (g)

F : Bobot total pakan udang yang diberikan selama penelitian (g)
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3.5.4 Survival Rate (SR)

Survival rate atau tingkat kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara
jumlah individu yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah individu pada
awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup berkaitan dengan mortalitas yang me-
nunjukkan banyaknya larva (Effendi, 2004). Persamaan yang digunakan untuk
menghitung kelangsungan hidup yaitu sebagai berikut:

A\
SR(%) = N X 100%
0

Keterangan :

SR : kelangsungan hidup udang (%)

Nt : jumlah larva udang pada akhir pemeliharaan (ekor)
No : jumlah larva udang pada awal pemeliharaan (ekor)

3.5.5 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH, salinitas,
DO, amonia, dan nitrat. Suhu, pH, salinitas, dan DO diukur setiap hari pada setiap
unit percobaan selama pemeliharaan berlangsung, sedangkan untuk uji amonia

dan nitrat hanya dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan.

3.6 Analisis Data

Data yang didapatkan berupa kelangsungan hidup (SR), pertumbuhan mutlak, dan
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), kemudian dilakukan uji asumsi dasar berupa
uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data terdistribusi normal dan varian data
homogen dilanjutkan dengan uji analisis of varian (Anova) dengan tingkat keper-
cayaan 90%. Apabila ditemukan adanya pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mengetahui perlakuan mana yang menghasil-
kan pengaruh yang berbeda (Steel & Torrie, 2001). Data kualitas air yang didapat-

kan selama pemeliharaan larva udang vaname dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan optimal larva udang vaname air tawar
pada perlakuan pemberian pakan alami naupli Artemia sp. 50% dan pakan buatan
crumble 50% (P2), dan perlakuan pemberian pakan alami naupli Artemia sp.
100% (P3). Kelangsungan hidup larva udang vaname air tawar optimal pada per-

lakuan pemberian pakan alami naupli Artemia sp. 100% (P3).

5.2 Saran

Pemberian pakan naupli Artemia sp. perlu diterapkan pada stadia post larva udang
vaname serta perlunya penelitian lebih lanjut mengenai persentase pemberian pa-
kan buatan yang dicampur dengan pakan alami terhadap pertumbuhan dan kelang-

sungan hidup post larva udang vaname air tawar.
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